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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Peran Sumber daya manusia memiliki posisi yang sangat penting dalam suatu
organisasi, artinya unsur manusia memegang peranan penting dalam
melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan. Untuk itulah eksistensi sumber
daya manusia dalam organisasi sangat kuat (Sulistian, Ambar Teguh dan
Rosidah, 2003). Hal yang perlu diperhatikan adalah meningkatkan
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Sehingga hal
tersebut diharapkan mampu untuk dapat menciptakan Komitmen
Organisasional yang lebih baik dan berkualitas. Pelaksanaan tugas dan
pekerjaan merupakan suatu kewajiban bagi karyawan pada suatu organisasi.
Dalam pelaksaan tugas dan pekerjaan pasti memiliki tujuan yang sama yaitu
mengharapkan hasil tugas atau pekerjaan yang baik. Dalam organisasi PT.
Trio Kencana Abadi karyawan merupakan ujung tombak terdepan dalam
memberikan pelayanan dan pelaksaan program-program yang telah dibuat.
Oleh karena itu kajian terhadap aspek-aspek yang berhubungan dengan
meningkatkan komitmen organisasional menjadi sangat penting untuk
dilakukan. Sebagai sesuatu yang berhubungan positif dengan keberhasilan
kerja, komitmen organisasional yang merupakan suatu sikap dan perilaku
yang dapat dipandang sebagai penggerak seseorang dalam bekerja adalah
saling terkait erat. Adanya suatu Komitmen Organisasional dapat menjadi
suatu dorongan bagi seseorang karyawan untuk bekerja lebih baik atau malah
sebaliknya menyebabkan seseorang justru meninggalkan pekerjaannya, akibat

suatu tuntutan komitmen yang lainnya.



Komitmen Organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas
nilai-nilai  Organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan
organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena
itu Komitmen Organisasional akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense
of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Menurut Schermerhorn,
Hunt, Osborn dan Uhl-Bean (2011, p.72) dikutip dari Wibowo (2014, p. 188)
Komitmen Organisasional merupakan tingkat loyalitas yang dirasakan
individu terhadap suatu organisasi.

Komitmen Organisasional yang tidak baik secara langsung akan berpengaruh
terhadap aktivitas perusahaan sehingga dapat mengganggu stabilitas pada
perusahaan tersebut. Apabila permasalahan tersebut tidak dapat diatasi
dengan baik akan menyebabkan terganggunya pencapaian tujuan didalam
suatu organisasi tersebut. Oleh karena itulah, diperlukannya berbagai macam
pendekatan untuk mengatasi masalah yang ada di dalam organisasi atau
perusahaan tersebut. Dengan menggunakan indikator menurut Meyer dan
Allen (Luthans, 2011, p.148) dalam Wibowo (2014, p.189) Affective
Commitment adalah menyangkut pada keterkaitan emosional pekerjaan pada
identifikasi dan pelibatan dalam organisasi. Continuence Commitment adalah
komitmen berdasarkan pada biaya yang bersangkutan dengan pekerjaan
dengan meninggalkan organisasi dan Normative Commitment adalah perasaan
pekerja atas kewajiban untuk tetap tinggal dengan organisasi karena itu
merupakan yang terbaik untuk dilakukan.

Menurut Hamzah Uno dalam Olyvia (2012) memberikan definisi Motivasi
Kerja sebagai kekuatan dalam diri orang yang mempengaruhi arah, intensitas
dan ketekunan perilaku sukarela seseorang untuk melakukan pekerjaan.
Motivasi kerja merupakan proses psikologis yang membangkitkan,
mengarahkan dan ketekunan dalam melakukan tindakan secara sukarela yang
diarahkan pada pencapaian tujuan (Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo
(2014:p.121). dengan menggunakan indikator menurut Hamzah Uno dalam

Olyvia (2012) tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan, prestasi yang



dicapai, pengembangan diri, dan kemandirian dalam bertindak. Dalam
tanggung jawab pekerjaan karyawan harus melakukan pekerjaan dengan tepat
sesuai keinginan perusahaan dengan tepat dan prestasi yang akan dicapai
dalam bekerja bila mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai target
perusahaan, karyawan akan mendapatkan prestasi kerja dengan mendapatkan
Reward atau Jenjang karir.

Menurut Luthan dalam Sopiah (2008,p.129) Budaya Organisasi merupakan
pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang dipahami, dijiwai dan
dipraktekkan oleh organisasi sehingga pola tersebut memberikan arti
tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi. Hal yang
sama juga diungkapkan olen Mangkunegara (2009,p.114) vyang
menyatakan bahwa budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau
sistem keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang dikembangkan dalam
organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya
untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan internal. Dengan
menggunakan indikator menurut Robbins dalam Romi dan susi (2014)
inovasi memperhitungkan resiko, memberikan perhatian pada setiap masalah
secara detail, berorientasi terhadap hasil yang akan dicapai, berorientasi
kepada semua Kkepentingan anggota, agresif dalam bekerja dan
mempertahankan dan menjaga stabilitas dalam bekerja. Dalam memberi
perhatian pada setiap masalah secara detail dengan cara perusahaan mengatasi
masalah yang terjadi sehingga masalah dapat diselesaikan dengan baik dan
menjadi Budaya Organisasi yang baik dan pada indikator agresif dalam
bekerja karyawan mampu lebih giat dalam melakukan pekerjaan sehingga
dapat menjadikan sebagai budaya dalam organisasi sebagai contoh pada

karyawan yang lainnya.

PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung merupakan dealer utama sepeda
motor Honda di Lampung yang beralamatkan di JL. Yos Sudarso 104 B

Panjang, Bandar Lampung. PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung



memiliki karyawan berjumlah 32 karyawan. Berikut data Karyawan PT. Trio

Kencana Abadi Bandar Lampung dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini:
Tabel 1.1

Data Karyawan PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung Tahun 2017

Departemen Posisi / Jabatan Jumlah
Manajer Pemasaran 1
Wakil Manager Pemasaran 1
Koordinator Pemasaran 1
1. Dept. Pemasaran Sales Counter 4
Sales 6
Surveyer 3
Driver 2
Manager SDM 1
2. Dept. Personalia Wakil Manager SDM 1
Staff SDM 3
Manager Keuangan 1
Wakil Manager Keuangan 1
3. Dept. Keuangan Staff Administrasi 3
Staff Keuangan 2
Collector 2
Jumlah 32

Sumber : PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung, 2017

Dari tabel 1.1 menunjukan total keseluruhan karyawan yang bekerja pada PT.
Trio Kencana Abadi Bandar Lampung selama tahun 2017 yang berjumlah 32
karyawan/l yang di bagi kedalam beberapa department atau bidang,

berdasarkan posisi kerja mereka masing-masing.



Keberhasilan Komitmen seorang karyawan dalam suatu bidang pekerjaan
banyak ditentukan oleh tingkat Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi yang
terjadi  terhadap bidang yang ditekuninya (Wibowo : 2014,p.108).
Komitmen Organisasional merupakan tingkat loyalitas yang dirasakan
individu terhadap organisasinya. Akan tetapi, masih adanya masalah yang
terjadi berkaitan dengan Komitmen Organisasional yang terdapat pada PT.
Trio Kencana Abadi Bandar Lampung adalah kurangnya rasa tanggung
jawab dan loyalitas yang dimilki oleh karyawan terhadap aturan yang telah
di tentukan di dalam PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung tersebut,
dalam hal ini masih banyaknya karyawan yang tidak hadir kerja. Adapun

data presensi karyawan dapat dilihat pada tabel 1.2 di bawabh ini:

Tabel 1.2

Masa Kerja Karyawan PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung 2017
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Sumber : PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung, 2017



Dapat dilihat pada tabel 1.2 masa kerja karyawan selama tahun 2017,
mengindikasikan terhadap Komitmen Organisasional pada PT. Trio Kencana
Abadi Bandar Lampung dapat dikategorikan masih rendah. Masa kerja
karyawan dapat dikatakan tergolong rendah, hasil dari wawancara terhadap
beberapa karyawan yang mengatakan masih adanya rasa keinginan untuk
bekerja ditempat lain dan tidak menjadikan PT. Trio Kencana Abadi sebagai
tempat untuk bekerja dalam jangka waktu yang lama, dapat dikatakan bahwa

rendah nya komitmen yang dimiliki karyawan.

Hal ini lah yang mengindikasikan pada rendahnya Komitmen Organisasional
PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung. Komitmen organisasional yang
dimiliki karyawan dapat disebabkan rendahnya Motivasi Kerja dan Budaya

Organisasi didalam perusahaan.

Faktor utama yang menjadi fokus peneliti yaitu Motivasi Kerja. Motivasi
kerja sebagaimana diungkapkan Widodo, Suparno Eko (2015,p.187) adalah
kekuatan yang ada dalam diri seseorang, yang mendorong perilakunya untuk
melakukan tindakan. Suatu motivasi kerja menunjukkan suatu keinginan
yang timbul dari dalam diri seseorang dalam mengidentifikasikan
keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. Motivasi Kerja dibangun atas
dasar semangat yang timbul dari dalam diri sesorang atas nilai-nilai
Organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan
loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu Motivasi
Kerja akan menimbulkan semangat bagi pekerja terhadap organisasi. Jika
pekerja merasa dirinya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada
maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga tidak adanya lagi
keinginan untuk keluar dari organisasi tersebut. Selain itu Motivasi Kerja
yang ada di dalam diri karyawan dapatlah dilihat dengan indikator —
indikator yang ada seperti: tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan,
prestasi yang dicapai, pengembangan diri serta kemandirian dalam
bertindak.



Karyawan yang memiliki Motivasi Kerja yang tinggi akan meningkatkan
kehidupan organisasi atau perusahaan. Motivasi Kerja yang tinggi dapat
dilihat dari mereka merasa senang atau tidak dengan pekerjaannya. Mereka
akan memberikan lebih banyak perhatian, imajinasi dan keterampilan dalam
pekerjaannya. Dengan demikian diperlukan suatu motivator bagi karyawan
yaitu berupa pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik. Dengan terpenuhinya
kebutuhan tersebut maka karyawan akan bersedia bekerja dan melaksanakan
tugasnya dengan baik. Mereka akan lebih memusatkan perhatiannya
terhadap tugas dan tanggung jawabnya, sehingga hasil pekerjaan yang
dicapai dapat meningkat. Untuk itulah dibutuhkan suatu dorongan dala diri
pegawai di dalam menyelenggarakan kegiatan di suatu perusahaan dorongan

itulah yang disebut motivasi.

Fenomena yang terjadi pada PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung
belakangan ini adalah kurangnya Motivasi Kerja yang timbul dari dalam diri
karyawan untuk menjalankan tugasnya. Pemberian Motivasi Kerja yang
telah dilakukan oleh PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung kepada
karyawannya adalah dengan memberikan motivasi kerja berupa pemberian
insentif pada karyawan yang berprestasi terhadap kerjanya dan memberikan

jenjang Kkarir atau promosi yang menarik pada pekerjaannya.

Akan tetapi, dalam menjalankan tugasnya masih saja terdapat masalah
Motivasi Kerja yang terjadi pada karyawannya dalam menjalankan tugasnya
masih ada beberapa masalah terkait Motivasi Kerja yang dialami oleh
karyawan pada PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung yaitu kurangnya
tanggung jawab dari karyawan PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung
dalam menjalankan tugasnya, menurunnya tingkat prestasi kerja karyawan
PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung yang dilihat dari ketidak
mampuan karyawan PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung dalam
menyelesaikan target pekerjaannya, tidak adanya perkembangan didalam diri
karyawan PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung untuk maju serta tidak

adanya kemandirian dalam menjalankan tugasnya hal tersebut dapat dilihat



dari inisiatif karyawan PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung serta
rendahnya tingkat inisiatif dan usaha untuk meneruskan tugasnya terbukti
dengan adanya beberapa karyawan yang tidak menyelesaikan tugas sesuai

waktu yang ditentukan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi Komitmen Organisasional adalah
Budaya Organisasi. Budaya Organisasi merupakan nilai-nilai yang
berkembang dalam suatu organisasi, dimana nilai-nilai tersebut digunakan
untuk mengarahkan perilaku anggota-anggota organisasi (Soedjono, 2005).
Dengan adanya Budaya Organisasi maka karyawan dapat bersikap sesuai
dengan Nilai-Nilai Organisasi yang telah ditetapkan, sebab Budaya
Organisasi merupakan salah satu Identitas Perusahaan yang menjadi
pembeda antara Perusahaan satu dengan yang lainnya .Mematuhi budaya
organisasi sepenuhnya dapat meningkatkan komitmen organisasi sebab
Budaya Organisasi berisi nilai-nilai positif yang apabila diterapkan akan
memberikan dampak yang luar biasa baik bagi karyawan dan perusahaan.

Seiring dengan perkembangannya, PT. Trio Kencana Abadi Bandar
Lampung dalam rangka menciptakan budaya organisasi yang baik, PT.
Trio Kencana Abadi Bandar Lampung menerapkan Budaya Organisasi yang
berisikan tentang motivasi bagi Karyawan — Karyawannya yang bekerja
pada PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung, Hal tersebut dapat dilihat
pada tabel 1.3 di bawah ini:

Tabel 1.3

Slogan — Slogan Pada PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung

Slogan Isi Konten

1. Malu terlambat masuk kantor

2. Malu sering tidak masuk kantor tanpa alasan

3. Malu sering minta izin tidak masuk kerja




&

Malu berkerja tanpa program

8 Budaya Malu

o

Malu pulang sebelum waktunya

o

Malu meninggalkan kerja tanpa alasan penting

Malu bekerja tanpa pertanggung jawaban

Malu berpakaian tidak rapih

1. Saling menghargai dan kerjasama

Jujur, tulus dan terbuka

Disiplin dan konsisten

Berfikir, Berkata dan Bertindak terpuji

9 Prilaku Utama Kompeten dan bertanggung jawab

o o & w N

Memberikan solusi dan hasil terbaik

Inovatif, proaktif dan cepat tanggap

8. Mengutamakan Kepuasan Konsumen

9. Orientasi pada nilai tambah dan terus menerus

Sumber : PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung, 2017

Dapat dillihat pada tabel 1.3 di atas Budaya yang telah diterapkan oleh PT.
Trio Kencana Abadi Bandar Lampung pada Karyawannya. Akan tetapi, dalam
menjalankannya masih terdapatnya penyimpangan — penyimpangan yang di
lakukan oleh Karyawan, seperti: seringnya Karyawan meninggalkan pekerjaan

saat jam kerja, terlambat masuk kantor serta tidak masuk kantor.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
Terhadap Komitmen Organisasional Pada PT. Trio Kencana Abadi

Bandar Lampung.”
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengaruh  Motivasi Kerja terhadap Komitmen
Organisasional?

2. Bagaimanakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen
Organisasional?

3. Bagaimanakah pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap

Komitmen Organisasional?
1.3 Ruang Lingkup Penelitian
1.3.1 Ruang Lingkup Subjek

Ruang lingkup subjek ini adalah Karyawan yang bekerja pada PT. Trio
Kencana Abadi Bandar Lampung.

1.3.2 Ruang Lingkup Objek

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Motivasi Kerja, Budaya
Organisasi dan Komitmen Organisasional pada Karyawan PT. Trio
Kencana Abadi Bandar Lampung.

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat

Ruang lingkup tempat pada penelitian ini adalah PT. Trio Kencana
Abadi yang beralamat JL. Yos Sudarso 104 B Panjang, Bandar
Lampung, Bandar Lampung.

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu

Waktu yang ditentukan pada penelitian ini adidasarkan pada kebutuhan

penelitian yang dilaksanakan pada bulan Desember 2017 s.d Maret 2018.

1.3.5 Ruang Lingkup IImu Penelitian
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Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah Motivasi Kerja, Budaya

Organisasi dan Komitmen Organisasional.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah;

1.

Untuk menguji  pengaruh Motivasi Kerja terhadap Komitmen
Organisasional.
Untuk menguji pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen
Organisasional.
Untuk menguji pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap

Komitmen Organisasional.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Penulis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, khususnya
dalam bidang Sumber Daya Manusia yang berhubungan dengan
Motivasi Kerja, Budaya Organisasi serta Komitmen Organisasional.
b. Untuk menambah pemahaman serta lebih mendukung teori-teori
yang telah ada berkaitan dengan masalah yang telah diteliti serta
untuk mengimplementasikan dan memperkaya ilmu pengetahuan

yang lebih didapat dibangku perkuliahan.

1.5.2 Bagi PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung
Bagi Karyawan PT. Trio Kencana Abadi Bandar Lampung, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan informasi akan hal-
hal yang membuat Komitmen Organisasional berjalan dengan baik yang

selanjutnya akan mendorong peningkatan Kinerja.

1.5.3 Bagi Institusi
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Menambah referensi perpustakaan fakultas Ekonomi dan Bisnis 1Bl

Darmajaya.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan

disusun dengan materi sebagai berikut :

1.6.1 Bab | : Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang,perumusan masalah, ruang
lingkup penelitian, tujuan penelitian,manfaat penelitian, sistematika
penulisan tentang “Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi
Terhadap Komitmen Organisasional pada Karyawan PT. Trio Kencana

Abadi Bandar Lampung”.

1.6.2 Bab Il ; Landasan Teori

Berisikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan Motivasi Kerja,
Budaya Organisasi, Komitmen Organisasional, kerangka pikir dan

hipotesis.

1.6.3 Bab I11: Metode Penelitian

Bab ini berisikan tentang jenis dari penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, populasi, sampel, variabel penelitian, definisi
operasional variabel, metode analisis data, serta pengujian hipotesis
mengenai Motivasi Kerja, Budaya Organisasi serta Komitmen
Organisasional pada Karyawan PT. Trio Kencana Abadi Bandar

Lampung .

1.6.4 Bab 1V : Hasil Dan Pembahasan

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil dan pembahasan

mengenai pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap
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Komitmen Organisasional pada Karyawan PT. Trio Kencana Abadi
Bandar Lampung.

1.6.5 Bab V : Simpulan Dan Saran

Dalam bab ini berisikan simpulan dan saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca pada

umumnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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